
97 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdulkadir Muhammad, Hukum  dan Penelitian Hukum, PT. Citra Aditya 

Bakti,Bandung:2004. 

 

___________________, Hukum Perdata Indonesia, PT. Citra Aditya Bakti, 

Bandung, 2004. 

Abdurrahman Doi, Tindak Pidana dalam Syariat Islam, Rineka Cipta, 

Jakarta:1991. 

 

Arif Furqan, Islam untuk disiplin ilmu hukum (milik departemen agama RI) , 

2002. 

D. Y. Witanto, Hukum Keluarga Hak dan Kedudukan Anak Luar Kawin Pasca 

Keluarnya Putusan Mahkamah Konstitusi tentang Uji Materiil Undang-undang 

Perkawinan, Prestasi Pustaka Jakarta, Jakarta, 2012. 

 



98 
 

Efendi Perangin,Hukum Waris,Raja Grafindo Persada,Jakarta:2011 

 

Eman Suparman, Hukum Waris Indonesia dalam Perspektif Islam, Adat dan BW, 

Refika Aditama, Bandung, 2005. 

Ibnu Rusyd, Bidayah Al-Mujahid 

I Nyoman Sujana, Kedudukan Hukum Anak Luar Kawin dalam Perspektif 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010, Aswaja Pressindo, 

Yogyakarta, 2015. 

 

J. Satrio, Hukum Keluarga tentang Kedudukan Anak dalam Undang-Undang, 

Bandung:  PT. Citra Aditya Bakti, 2005. 

 

Kamal  Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam tentang perkawinan, Jakarta, Bulan 

Bintang, 1974. 

Komar Andisasmita, Notaris III, Hukum Harta Perkawinan dan Hukum Waris 

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Teori & Praktek) < Ikatan 

Notariat Indonesia, Komisariat Jawa Barat, 1987. 

M. Anshary MK, Hukum Perkawinan di Indonesia, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 

2010. 

Maman Suparman, Hukum Waris Perdata, Sinar Grafika, Jakarta, 2015. 

 

Moch. Isnaeni, Hukum Perkawinan Indonesia, Bandung: PT. Refika Aditama, 

2016. 

Mohammad Daud Ali, Hukum Islam, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,2014. 

 

Muhammad Abdul Tihami, Fiqh Munakahat: Kajian fiqih lengkap, Jakarta, 

Rajawali Press, 2009. 

 

Nadimah Tanjung, Islam dan Perkawinan, Bulan Bintang, dikutip dari Asaf A. A. 

Fyzee, “Outlines of Muhammadan Law” (Pokok-pokok Hukum Islam). 



99 
 

 

P.Scholten dalam J. Andy Hartanto, Kedudukan Hukum dan Hak Waris Anak 

Luar Kawin menurut Burgerlijk Wetboek, Laksbang Pressindo, Yogyakarta, 2008. 

 

Paul Scholtren dalam J. Satrio,Hukum Waris, Alumni, Bandung:1992. 

 

Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, Jakarta: Granit, 2005. 

 

Salim dan Abdullah, Terjemah Al-Qur’an Al-Hakim, Surabaya: Sahabat Ilmu, 

2001. 

Soerojo Wignjodipoero dalam buku Zainuddin Ali Pelaksanaan Hukum Waris Di 

Indonesia, Sinar Grafika, Jakarta:2010. 

 

Subekti,Pokok-pokok Hukum Perdata, Intermasa, Jakarta. 

 

Surini Ahlan Sjarif dan Nurul Elmiyah, Hukum Kewarisan Perdata Barat 

Pewarisan menurut Undang-undang, Kencana, Jakarta, 2005. 

 

Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i; Mengupas masalah Fiqhiyah berdasarkan 

Al-Qur’an dan Hadits, Almahira, 2010. 

 

Wasman dan Wardah Nuroniyah,Hukum perkawinan Islam di Indonesia 

perbandingan fiqih dan hukum positif, Teras, Yogyakarta, 2011. 

 

Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, Sinar Grafika, 

Jakarta:2010. 

 



100 
 

Ketentuan Hukum Fatwa MUI Nomor 11 Tahun 2012 tentang Kedudukan Anak 

Hasil Zina dan Perlakuan terhadapnya. 

 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Pasal 255 

 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor  3019. 

Pasal 66 bagian Ketentuan Penutup dari Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan 

 

Pasal 47 Undang-undang Perkawinan 

 

Pasal 433 KUH Perdata 

 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 

 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 Pada bagian 

Pertimbangan Hukum,sub bagian Pendapat Mahkamah {3.13} dan {3.14} 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 

dan kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2007), hlm. 17 

 

Wawancara dengan Kepala KUA desa Pringgasela, Lombok Timur, 22 Januari 

2019 

 

Banyak  Sebab Perkawinan Tak Dicatat, diakses dari 

http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt50df765e9b48d/banyak-sebab-

perkawinan-tak-dicatat. 

 

http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt50df765e9b48d/banyak-sebab-perkawinan-tak-dicatat
http://www.hukumonline.com/berita/baca/lt50df765e9b48d/banyak-sebab-perkawinan-tak-dicatat

